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ABSTRACT 

Nutritional management for diabetic patients based on selection of low available carbohydrate foods has been crificized because the 
same availability of carbohydrate in different foods may resub in different degree of glycemic response. This management is now being 
corrected by additional aid in selecting foods with the glycemic index (GI) of foods. GI is a measure of the glycemic response to the 
carbohydrate component within a food relative to the response to an equal carbohydrate portion of reference food (glucose or white bread). In 
Indonesia, data of the glycemic index of foods is still very limited. The objectives of the research are to provide GI of selected legumes, including 
red bean (Viqna umbellata), Mung bean (Phaseolus aureus), cow pea (Viffna sinensis ENDL), pigeon pea (Caianus cajan MILLSPAUGH), 
edible podded peas (Pisum sativum LINN) and soy bean (Glycine max MERR). Eleventh health and nonnal volunteers (not diabetic) were 
provided. The volunteers took an overnight fasting, blood were drawn in the morning and analyzed for serum glucose. Then they were given the 
test legumes containing total carbohydrates equivalent to 25-9 glucose to be consumed. Blood samples were drawn for glucose measurement 
every 30 minutes until 120 min afler meal. Serum glucose was determined enzymatically and the glucose responses were drawn graphically. 
The GI of the beans studied was lowest for red bean (26) and highest for mung bean (76), Edible podded pea and soy bean had similar value of 
GI be. 30 and 31; whereas pigeon and cow pea had a higher value i. e. 35 and 51, respectively. 
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PENDAHULUAN 

MenutUt TNSW~II (1992), lndeks Glisemik (IG) 
didefinisikan sebagai ratio antara luas kurva respon 
glukosa makanan yang mengandung karbohidrat total 
setara 50 gram gula, terhadap luas kurva respon glukosa 
setelah rnakan 50 gram glukosa, pada hari yang berbeda 
dan pada orang yang sama. Kedua test tersebut dilakukan 
pada pagi hari setelah puasa satu malam dan penentuan 
kadar gula dilakukan selama dua jam. Dalam ha1 ini, 
glukosa atau roti tawar dipakai sebagai standar (dengan 
nilai 100) dan nilai IG makanan yang diuji merupakan 
persen terhadap standar tersebut. Di negara-negara rnaju 
daftar indek glisemik berbagai jenis makanan sudah 
tersedia. Thohum et al., 1986 melaporkan IG maltosa, 
laktosa, madu, sukrosa dan fruktosa bertunrt-tuwt adalah 
108, 90, 75, 60 dan 20 dengan standard glukosa 100. Di 
Australia, beras dan produk-produk beras dilaporkan 
memiliki IG berkisar dari 66 (beras putih Doongara) sarrpai 
93 (beras putih Pelde) sedangkan bekatul memiliki IG 19 
(Miller et al., 1992). Sementara itu, Brand et al., 1990 
melaporkan 1G kentang, cornflakes, dan roti tawar brturut- 
turut adalah 70-97, 80 dan 70. Pasta dan kebanyakan 
buah-buahan memiliki IG berkisar 40-50 dan 23-70, 
sedangkan legumes berkisar 25-45. 

Di Indonesia, daftar IG masih sangat tehatas. 
Penelitian pada beberapa rnakanan khas Indonesia 
menunjukkan bahwa uwi (Dioscorea alata LINN) 
mempunyai nilai IG 73, sedangkan sukun, singkong dan 
pisang tanduk masing-masing adalah 90, 73 dan 92 
(Marsono, 2001). Peneliti yang sama juga melaporkan 
bahwa IG garut sangat rendah yaitu 14, sedangkan gembili, 
kimpul dan ganyong, masing-masing adalah 90, 95 dan 
105 (Marsono, 2002). Dan kedua penelitian ini disimpulkan 
bahwa uwi dan garut memberi harapan sebagai pengganti 
nasi, yang cukup baik bagi penderita diabetes. 

Mengingat kacang-kacangan merupakan jenis 
makanan yang sangat populer di Indonesia, kiranya 
informasi mengenai indeks glisemik bahan tersebut sangat 
diperlukan. Terlebih lagi kalau dikaitkan dengan fenomena 
yang menunjukkan terjadinya kenaikan prevalensi 
penderita diabetes, yang pada tahun 2020 nanti dvprediksi 
jumlahnya mencapai 5 juta orang (Gunawan dan Tandra, 
1998). 

Penelitian ini bertujuan untuk rnendapatkan daftar 
IG beberapa kacang-kacangan yang sarnpai saat ini belum 
tersedia di Indonesia, yaitu kacang merah (Vigna 
umbellata), kacang hijau (Phaseolus aureus), kacang 
tunggak (Vigna sinensis ENDL), kacang gude (Cajanus 
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